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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan 

seseorang, karena dengan pendidikan seseorang dapat memiliki 

wawasan dan pengetahuan yang luas, kehidupan yang lebih baik serta 

dapat membentuk kepribadian yang unggul. Sebagaimana yang 

tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.1 

Sekolah merupakan salah satu tempat yang penting dalam 

menunjang pelaksanaan kegiatan pendidikan secara formal. Untuk itu 

sekolah harus memiliki perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

saat ini. Setiap sekolah harus meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah tersebut. Oleh sebab itu, sekolah harus menyediakan sarana dan 

prasarana penunjang pelaksanaan pendidikan yang lengkap dan

                                                           
1
 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 
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memadai. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai tersebut 

dapat membantu warga sekolah dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran secara maksimal, selain itu dapat juga sebagai sumber 

belajar bagi mereka. Selain menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai, sekolah juga harus memberikan pelayanan secara maksimal 

agar bisa menunjang pelaksanaan pendidikan di sekolah. 

Pendidikan tidak berpusat kepada guru, oleh karena itu peserta 

didik harus lebih kreatif dalam mencari serta memanfaatkan sumber-

sumber belajar. Dalam proses belajar mengajar terlibat berbagai 

komponen atau elemen yang dibungkus menjadi sebuah lingkungan 

belajar, salah satunya adalah alat pendukung proses belajar, misalnya 

perpustakaan sekolah. Dalam proses belajar mengajar perpustakaan 

sekolah berperan sebagai pendukung yang menyediakan materi belajar. 

Perpustakaan sekolah dibutuhkan khususnya pada tahap di mana 

pengguna perpustakaan (pendidik atau pembelajar) melakukan pencarian 

sumber belajar sebagai modal untuk membentuk dan mencari 

pengetahuan baru. 

Perpustakaan sekolah harus dikelola secara maksimal oleh pihak 

sekolah. Untuk itu perpustakaan sekolah harus dijadikan aman dan 

nyaman, sehingga warga sekolah akan nyaman berada di perpustakaan 

sekolah. Selain itu, pelayanan yang diberikan oleh pustakawan sekolah 

yang profesional, membuat peserta didik dan guru akan lebih sering 
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memanfaatkan perpustakaan sekolah. Seorang pustakawan sekolah 

harus memiliki pengetahuan yang mumpuni tentang ilmu perpustakaan. 

Smith dalam Ibrahim mengemukakan School library is a center for 
learning, yang artinya perpustakaan sekolah itu merupakan 
sumber belajar. Memang apabila ditinjau secara umum, 
perpustakaan sekolah itu sebagai pusat belajar, sebab kegiatan 
yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-murid adalah 
belajar, baik belajar masalah-masalah yang berhubungan 
langsung dengan mata pelajaran yang diberikan dikelas, maupun 
buku-buku yang lain yang tidak ada hubungannya dengan mata 
pelajaran.2 
 

   
Perpusatakaan sekolah berperan penting dalam kegiatan belajar 

dan mengajar di sekolah, sehingga perlu adanya manajemen yang baik 

terhadap perpustakaan. Manajemen merupakan proses yang khas 

berupa tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 

memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 

Pada era modern ini, perpustakaan merupakan suatu tempat, 

gedung, ruang yang digunakan untuk menyimpan buku atau terbitan 

lainnya yang disimpan menurut tata aturan tertentu supaya efektif dan 

efisien dalam menemukan kembali informasi. 

Achmad dkk mendefiniskan perpustakaan adalah sebuah gedung 
atau ruangan dimana di dalamnya terjadi proses kegiatan 
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan dan penyebarluasan 
bahan pustaka (informasi) untuk keperluan pemustaka. 3 

                                                           
2
 Ibrahim Bafadal. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008) h. 6. 

3
 Acmad dkk. Layanan cinta: Perwujudan Layanan Prima Perpustakaan. (Jakarta: CV Sagung Seto, 

2012) h. 3 
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Perubahan yang sering dengan perkembangan perpustakaan 

tersebut membuat petugas perpustakaan berfikir untuk mengorganisasi, 

mengolah, menyimpan dan memberikan layanan dari berbagai sumber 

daya informasi yang dimiliki oleh perpustakaan tersebut kepada 

pengguna yang salah satunya berupa layanan elektronik. Manajemen 

perpustakaan yang kurang baik dalam pengelolaannya berdampak pada 

proses pelayanan perpustakaan kepada pengguna perpustakaan. 

Dengan kata lain, hambatan-hambatan dalam proses manajemen 

perpustakaan mempengaruhi seluruh kegiatan manajemen tersebut. 

Untuk mengetahui penerapan manajemen perpustakaan di sekolah. 

For this purpose, the school libraries community has developed 
long-term and interdisciplinary research agendas, providing 
significant results, such as development of digital libraries, solving 
practical problems, accommodating research data and satisfying 
the needs of specific user communities.4 

 
Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar utama yang 

dapat menunjang peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran. Oleh 

karena itu, peranan perpustakaan menjadi penting untuk diperhatikan dan 

disoroti dewasa ini, karena melalui perpustakaan diharapkan dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Disamping itu melalui 

perpustakaan sekolah diharapkan, peserta didik dapat mengembangkan 

                                                           
4
 Norbert Fuhr dkk. Introduction to the focused issue on the 20th International Conference 

on Theory and Practice of School Libraries (TPDL 2016). (Germany: International Journal on 
School Libraries, 2019) h. 123 
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pengetahuan, wawasan, dan ketrampilan untuk mencari berbagi informasi 

yang diberikan guru. 

Tujuan diselenggarakannya perpustakaan sekolah untuk 

menunjang program belajar peserta didik dan mengajar guru disekolah, 

agar tujuan umum dan tujuan khusus tercapai secara optimal. Oleh sebab 

itu dengan kaitannya usaha pencapaian tujuan pendidikan, perpustakaan 

sekolah harus diberdayakan secara optimal dan professional sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh siswa dan guru (pemakai) mengingat peranan 

dan fungsi perpustakaan sekolah bukan semata-mata sebagai ruangan 

tempat penyimpanan buku-buku.  

Perkembangan teknologi informasi mendorong pada bidang 
perpustakaan untuk menggunakan teknologi tersebut dalam 
rangka meningkatkan layanan kepada anggotanya. Kemajuan 
teknologi informasi ini dimanfaatkan dalam membangun aplikasi 
perpustakaan digital, agar pelayanannya menjadi meningkat, 
sehingga para anggotanya tidak perlu lagi datang ke ruangan 
perpustakaan, tetapi bisa mengakses perpustakaan sekolah dari 
mana saja sepanjang terkoneksi dengan internet.5 
 

Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu bahan atau 

lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa 

buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur 

secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya. Dan perpustakaan 

                                                           
5
 Deni Wardani,  Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Pengguna 

Terhadap Aplikasi Perpustakaan Digital: Studi Kasus Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 
Banking School, ( Jurnal Ilmu Manajemen & Ekonomika Vol. 7, No. 2 , Juni 2015) h. 114. 
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tidak hanya tumpukan buku tanpa ada gunanya, tetapi secara prinsip, 

perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi sebagai informasi bagi 

setiap yang membutuhkannya. Dengan kata lain tumpukan buku yang 

dikelolah dengan baik itu baru dapat dikatakan sebagai perpustakaan, 

apabila dapat memberikan informasi bagi setiap yang memerlukannya. 

Wafford dalam Darmono menerjemahkan perpustakaan sebagai 
salah satu organisasi sumber belajar yang menyimpan, 
mengelola, dan memberikan layanan bahan pustaka baik buku 
maupun non buku kepada masyarakat tertentu maupun 
masyarakat umum.6  
 

Perpustakaan sekolah berada pada lingkungan sekolah, 

penanggung jawabnya adalah kepala sekolah, sedangkan pengelolaanya 

biasanya adalah guru atau guru-guru dan pegawai yang ditugaskan. 

Pembinaan dan pengembangan yang meliputi koleksi, sarana prasarana, 

perabot dan perlengkapan serta pembiayaan menjadi wewenang dan 

tanggung jawab kepala sekolah. Para pemakainya adalah para pelajar 

dan guru-guru. Tugas pokok perpustakaan sekolah menunjang proses 

pendidikan dan menyediakan bahan-bahan bacaan yang sesuai dengan 

kurikulum sekolah dan ilmu pengetahuan tambahan lain. Tujuannya untuk 

menunjang agar proses pendidikan dapat berlangsung lancar dan 

berjalan baik.  

 

                                                           
6
 Darmono. Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah. (Jakarta: PT Grasindo, 2004) 

h. 2. 
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Perpustakaan merupakan barometer kemajuan suatu bangsa, 
artinya maju atau mundurnya suatu bangsa dapat dilihat dari 
perpustakaannya, karena perpustakaan merupakan salah satu 
pranata sosial yang diciptakan oleh masyarakat dan dipelihara 
oleh masyarakat.7 
 

Perpustakaan merupakan sarana yang penting dalam program 

pendidikan dan pengajaran. Dimana kepala sekolah, kepala 

perpustakaan dan pihak terkait memegang peranan yang sang penting 

atas keberhasilan perpustakaan sekolah. Pustakawan sebagai roda 

penggerak dituntut berdedikasi tinggi serta penuh pengabdian dalam 

bertugas untuk meningkatkan peran serta perpustakaan sekolah. Dengan 

kemajuan teknologi pustakawan harus meningkatkan kualitas serta 

kepekaannya terhadap kemajuan-kemajuan yang ada hubungannya 

dengan perkembangan serta peningkatan pelayanan. 

Manajemen perpustakaan sekolah bisa dikatakan sebagai suatu 
proses kegiatan yang dilaksanakan perpustakan sekolah untuk 
mencapai sasaran seefisien mungkin dengan mendayagunakan 
semua sumber daya yang ada, meliputi SDM, sarana, metode, 
serta dana. Perpustakaan sekolah melaksanakan hal-hal tersebut 
disertai dengan pencapaian tujuan pendidikan maupun tujuan 
sekolah melalui jasa layanannya dan kegiatan perpustakaan 
lainnya yang menunjang kurikulum dan kegiatan belajar mengajar 
disekolah. Dengan demikian perpustakaan dapat menjadi salah 
satu sarana sumber belajar yang harus dikelola dengan 
manajemen terbaiknya.8 
 

                                                           
7
 Fitwi Luthfiyah, Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Layanan Perpustakaan, ( 

Jurnal El-Idare Vol. 1, 2015 ) h. 190. 
8
 HM Mansyur, Manajemen Perpustakaan Sekolah, ( Jurnal Pustakaloka Vol. 7, 2015 ) h. 45-

46. 
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Sekolah Menengah Atas Negeri 81 Jakarta merupakan sekolah 

unggulan yang berada di wilayah Jakarta Timur tepatnya di Jalan Kartika 

Eka Paksi, KPAD Jatiwaringin, Kalimalang Kelurahan Cipinang Melayu 

Kecamatan Makasar Jakarta Timur. Sekolah ini terletak di dalam 

lingkungan komplek, yaitu komplek kodam. Sehingga menjadi lebih tertib, 

nyaman dan aman. Dalam pembelajarannya sekolah ini menggunakan 

kurikulum 2013. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini pun, 

sudah cukup memadai untuk menunjang proses pembelajaran bagi 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil grand tour pada tanggal 14 April 2019 peneliti 

mendapatkan informasi keunggulan-keunggulan di SMA Negeri 81 

Jakarta, diantara keunggulan tersebut yang paling menonjol adalah 

perpustakaan. Keberadaan perpustakaan di sekolah ini sangat berguna 

untuk menunjang peserta didik dalam mencapai prestasi-prestasinya, 

salah satu nya adalah mendapatkan juara II dan harapan II Astronomi 

tingkat kodya. Pelayanan yang diberikan di perpustakaan ini adalah 

pelayanan yang terbuka, dimana peserta didik dapat mencari sendiri buku 

yang diinginkannya tanpa bantuan petugas perpustakaan. Buku-buku 

yang ada di perpustakaan SMA Negeri 81 Jakarta sudah disesuaikan 

dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah ini. 

Perpustakaan di SMA Negeri 81 Jakarta mempunyai tujuan 

menghimpun, mengumpulkan, mengolah bahan pustaka dengan sistem 
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tertentu melalui pemeliharaan, penyimpanan, pelayanan dan 

pendayagunaan bahan pustaka yang berbasis teknologi informatika untuk 

menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Perubahan sistem 

perpustakaan tradisional ke perpustakaan sekolah memerlukan 

kebijakan, standarisasi, pelestarian, pengembangan koleksi, pendanaan 

dan sebagainya untuk menyusaikan dari perpustakaan tradisional ke 

perpustakaan sekolah. Hal ini dijalankan perpustakaan SMA Negeri 81 

Jakarta sebagai esistensi perpustakaan Negeri 81 Jakarta agar bisa 

menyusaikan standar internasional  yang telah dimiliki SMA Negeri 81 

Jakarta. 

Selain itu perpustakaan sekolah SMA Negeri 81 Jakarta ini, 

memiliki 2 orang SDM yang terdiri dari 1 orang kepala perpustakaan 

(S2/Master) dan 1 (S1) orang staf perpustakaan. Tugas sehari-hari dari 

pustakawan di perpustakaan ini adalah mempersilahkan siswa untuk 

mengisi daftar hadir absensi pengunjung, melayani peminjaman dan 

pengembalian buku perpustakaan, membantu menyiapkan dan 

merapikan surat kabar dan majalah, menyusun buku perpustakaan dirak, 

mengatur pengelolahan administrasi perpustakaan melalui komputer, 

membantu melayani pemakai perpustakaan. Dalam pemilihan tenaga 

perpustakaannya pihak sekolah memilih berdasarkan kompetensi yang 

dimilikinya, sehingga para petugas perpustakaannya sudah memiliki 
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keilmuan mengenai perpustakaan yang dapat membantu dalam 

mengelola perpustakaan sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian ini Hj. Inderiyeni menyatakan bahwa : 

Perpustakaan SMK Kehutanan Negeri Pekan Baru masih kurang 
memadai fasilitas, sarana dan prasarana. Sistem layanan yang 
digunakan adalah sistim layanan terbuka, dan kendala dalam 
kegiatan pelayanan diantaranya minimnya dana operasional 
pengolahan dan pembinaan perpustakaan sekolah, terbatasnya 
tenaga pengelola perpustakaan, dan masih kurangnya koleksi 
perpustakaan. Kebijakan dalam pelayanan Perpustakaan SMK 
Kehutanan Negeri Pekan Baru adalah kepala sekolah dan dibantu 
oleh pustakawan yang menjalankan tugas sesuai dengan arahan 
atasan. Sistim peminjaman dan pengembalian masih manual.9 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, 

diketahui bahwa peran perpustakaan sekolah sangat penting dalam 

menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Dari hasil grand tour, SMA 

Negeri 81 Jakarta yang merupakan sekolah unggulan di wilayah Jakarta 

Timur dan memiliki keunggulan pada perpustakaannya. Berdasarkan hal-

hal yang telah dikemukakan di atas, bagi peneliti sangat penting untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut yang berjudul “Manajemen 

Perpustakaan Sekolah  di SMA Negeri 81 Jakarta”. 

 

 

 

                                                           
9
  Inderiyeni, Evaluasi Sistem Layanan Perpustakaan di SMK Kehutanan Negeri Pekan Baru, 

(Pustaka Budaya – Jurnal Pendidika Vol.4 No.1, 2017)  h.31. 
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B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini 

adalah Manajemen Perpustakaan Sekolah. Sedangkan sub fokus 

penelitian yaitu: 

1. Perencanaan Perpustakaan Sekolah 

2. Pelaksanaan Perpustakaan Sekolah 

3. Pengawasan Perpustakaan Sekolah 

  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian, fokus dan sub fokus penelitian 

yang telah diuraikan diatas, maka terdapat beberapa pertanyaan 

penelitian sebagi berikut  : 

1. Bagaimana perencanaan Perpustakaan Sekolah di SMAN 81 Jakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan Perpustakaan Sekolah di SMAN 81 Jakarta? 

3. Bagaimana pengawasan Perpustakaan Sekolah di SMAN 81 Jakarta? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris 

yang berhubungan dengan kegiatan manajemen perpustakaan sekolah di 

SMA Negeri 81 Jakarta. 
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E. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis, yaitu untuk menambah wawasan keilmuan dalam 

bidang manajemen pendidikan, serta sebagai sumbangsih pemikirin 

peneliti tentang manajemen perpustakaan sekolah. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan (Sekolah) 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan referensi dalam 

pengambilan keputusan dan sebagai pengembangan ilmu 

pendidikan. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru tentang 

informasi dan ilmu pengetahuan tambahan dalam hal manajemen 

perpustakaan sekolah. 

 

c. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi orang tua agar 

lebih membimbing dan membantu memperkenalkan ke anak-

anaknya tentang perpustakaan dan manfaat membaca buku. 
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d. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi tentang keunggulan 

perpustakaan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan kelulusan. 


